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ARSTRAK

Skripst ini berjudul Bentuk Kalimat Perintal dalam Movel Merahniya-Merah,
karya lwan Simatupang. Objok penphkajiannya adalah  kalimal perintall,  Balima
perintah yang dimaksud adalah bentuk-bentuk kalimat penntah dan unsur-unsur

pembentuk kalimat perintah,

Metode yang dipakai dalam pengkaian skripsi ini ialah pada taral pengumpulan
data digunakan metode penelitian pustaka dan penelitian lapangan. Penclitian lapangan
dilakukan dengan menggunakan teknik pengamatan dan teknik pencatatan. Pada taraf

analisis data digunakan metode deskeiptif,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kalimat perintah vang
terdapal dalam novel MM adalah bentuk kalimat perintah tak transitif, bentuk kalimai
perintah transitif aktif, bentuk kalimat perintah pasif, bentuk kalimat perintah ingkar.
Sedangkan unsur-unsur pembentuknya meliputi kata tolong, coba, silakan, ayo, dan
mari. Adapun pronomina yang digunakan untuk memerintah meliputi kata kita, saya,

aku, dan kami.

ix
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b PENDAHULUAMN

L.1. Latar Belakang

Bahasa merupakan ucapan, pikiran, dan perasaan yang teratur dan digunakan
sebagal alat komunikasi antar anggota masyarakat, Jadi fungsi utama bahasa adalah sehagai

alat komunikasi dalam kehidupan sosial masyarakal.

Dilihat dani cara penyampaiannya, bahasa ferbagi atas bahasa lisan dan bahasa
tulisan. Bahasa lisan adalah bentuk  bahasa yang diucapkan atau  dilisankan.
Bentuk penyampaiannya berupa bunyi yvang dihasilkan olch alat ucap. Untuk memperjelas
apa yang disampaikan dipunakan intonasi atay lagu kalimat. Sedangkan bahasa tlisan
adalah bentuk bahasa yang digunakan secara tertulis. Alat yang dipergunakan berupa
fulisan.  Uliluk  memperjclas balasa tulisan digomakan lungloasi atn tads baca,
Bahasa tulis pada umumnya digunakan dalam novel, cerpen, surat menyurat, karya ilmiah,

dan sebagainya,

Berdasarkan penjelasan bentuk-bentuk bahasa di atas, maka akan dibahas Lenlang
bentuk bahasa tulis. Hal ini dititikberatkan pada kalimat,

Berdasarkan fungsinya dalam hubungan situasi  kalimat dapat digolongkan
ke dalam tiga bagian, yaitu kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat suruh (perintah).
Salah satu diantaranya yang akan dikaji dalam penelitian ini  adalah kalimat perintah.
Di dalam kalimat, sesungguhnya yang menentukan satuan kalimat bukan banyaknya kata

Yang menjadi unsurnya, melainkan intonasinya.



Pencnfuan satuan kalimat juga dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai nada akhir
furun atau naik.

Apabila kita mengamati secara cermat orang mengucapkan kalimat, maka akan
tampak bahwa susunan kata juga mempunyai aturan furun naik, keras dan tinggi suara yang
discla olch perhentian panjang dan pendek. Dengan kata lain, kalimal moempunyai sualu
lagn yang sangat penting sekali untuk menetapkan isi dan arti kalimat, Maksud dari lagu
kalimat adalah penekanan bunyi pada sebual kata sehingga mempu nyai arti kalimal,
Kalimal yang bernada perintah biasanya ada yang terdii dari satu suku kata, dua kala,
tiga kata, dan seterusnya yang membentuk petintah. Ada beberapa ciri yang dapat kita
pethatikan untuk mengenal perintah,

Contoh : (1) Ambillah tasmu!

(2} Bapak sajalah yang perpi!

(3) Awas!

(4) K.akak sajalah yang perg!

(3) Bekerjalah rajin-rajin!
Pada kalimat (1), (2) pemakaion -lah yang bissanyva dibububkan pada verba, kadang-
kadang juga dapat ditambahkan paca kata yang menunjukkan “pelaku” atau kata lpin,
Pada kalimat (3) ferlihat pemakmion verba yang tidak berprefiks. Pada kalimat (4),
pendengar vang menerima perintah itu tidak disebut dalam kalimat, sedangkan kalimat (5),
memperlihatkan penggunaan prefiks pada verba untuk membentuk perintah. Namun pada

umumnya lata yang berawalan demikian ini  ditambahkan -lah  dibelakangnya

(Gani,dkk, 1984: 178).
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Hn.h“ diliat dari jangkanan yang lnas | kalimat periniab juga merupakan kalimat
berila, yaitu yang mengandung berita yang isimewa isinya, yailu supaya orang yang
mendapal berila itu melakukan apa yang diberitakan itu, seperti : beri buku ini kepada Ali!
{katimal permiah), dapal diveapkan denpan kalimat berita biasa berbunyi © buku ini mesti
diberikan kepada Ald |

Iicskipun isi kedua kalimat mungkin sama, tekapi cara mengucapkan isi itu jclas
sehali Derboda, Dalan kalinal perntaly ite dinyatakan dalam bentuk verba *beri’ dan olely
susinian kaia, sedangkan dalam kalimat berita dinyatakan dengan kata *mesti’,

Derkenaan dengan uraisi i alas, serta masih Rurangnya penclitian terhadap kalimat
porintal, maka penulis berinisiafif untull meneliti bentul-bentul Lakmat perintah,

- khususnya yang terdapat pada novel MM karya Twan Simatupang,

Adapun hal-hal vang melatarbelakangt penulis mengangkat masaiah lenlang bentuk-

pentuk kalimat perintah dalam nowvel MM adalal scbagai berikut :

1) Dalam MNovel MM terdapat beberapa benfuk kalimat yailu kalimat berila, kalimat tanya,
kalimal perintah, dan kalimat scru. Dari berbagai macam bentuk kalimat yang terdapat
dalam novel MM dapal dikelahoi bahwa penparang mengginakan Jebih banyak  kalimat

perinfah dalam karyanya.

2) Kalimat peintah dalam novel MM memiliki bermacam-macam sifal perintah, el s
yang bersifat kasar sampal dengan yang halus. Kalimat pn::inta.h vang silatnya Lasa
biasanya memakai intonasi linggt dengan tekanan keras dan tempo yang lebih cepat dan
biasanya, sedangkan kalimat perintah yang bersifat halus menggunakan tempo yang lebth

rendah dari biasanya dan ditendai denpgan pomakaian partikel -lah.
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3) Teridapal berbagai macam bentuk kalimat perintah, antara lain kalimal perintah bantuk

ransitif, bentuk infransilil, bentuk larangan, bentuk syarat, bentuk kalimal perintal sural

gebenamya, dsb.

Berdasarkan latar belakang don berbagai permasalahan di atas, maka penulis
memilih judul skripsi “BENTUK KALIMAT PERINTAIL DALAM NOVEL

MERALINY A MERAH" Karya Iwan Simatupangs
1.2, TdenLilikasi Masakah

PBerdasarkan lalar belakang di atas, maka dapat diideniilikasi masalah yang akan
ditcliti sebagai berikul :
1. entuk-benluk kalimat perintah

2. Unsur-unsur kalimat perintah

1.5, Batasan Dlasalah

Menginpal  begitu  luasnya  cakupan pembahasan  lendang kalimat perinizh,
khusustiya unfuk menganalisis kalimat perintah dalam wevel Merahnya- Merah, maka
penulis membatasi masalah yang akan ditcliti schagai berikul
1. Beniuk - bentuk kalimat perintah yang (erdapat dalam m;w.i Merahoya- merah.
2. Unsur-unsur pembentuk kalimat perintah yang mencanghup :

a. Pronomina yang digunakan dalam memerintal.

b. Kata-kata penghalus dalam kalimat perntali,
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Ld. Rumusan Masalah

Adapun niasalah-masalal poliok yang akan dibahas dalam penclitian ini sebagai
benkul

1. Bemtuk- bentuk kdimat peringaly apakaly yang terdapat dalam nowvel Merahnya- merals

2 ' iakall v . .
2. Tronomina apa sajakal yang digunakan dalam memerintah pada novel Merihnva

merah? "

3. Kata-kata penghalus apa sajakal yang digunakan dalam kalimat perntah pada nowel

Meralmya- inerah?

LA Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang insin dica pai dalam penclitian ini sebagai berikut -
L. Untuk mengetahui bentuk-bentuk; kalimat perintah yang terdapat dalam novel Merahnya-

meral,

2. Uniuk mengelahui pronomina apa saja yang digunakan uniuk memerintah  dalam
kalimat periniah pada novel Merahnya- merah.

3. Untuk mengetalui kata-kata penghalus yang digunakan dalam kalimat perintah pada
novel Merahnya-merah,

L.6. Manfaal FHasil Punul_ﬂi;m

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini scbagai berikut -
1. Schagai bahan informasi untuk mengetahoi bentuk-beniuk kalimat perintah serta unsur-
unsur yang membentuk kalimal perintah.

2. Scbagai bahan acuan untuk penelitian selanjulnya,



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2. L.Pembentukan Kalimat Bahasa Tndonesia
2.1.1. Pengertian kalimar

Kalimal adalah satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jedah panjang yang
disertai nada akhir turun atau naik ( Ramlan, 1987 : 7 ). Scsungsuhnya vang
menentukan saluan kalimal bukan banyaknya kata vang menjadi unsurmya melainkan
mtonasinya. Pendapat Cook dalan Tarigan ( 1985 @ 8 ) mengatakan balna Balimal
adalah satuan bahasa yang secara relatif dapat berdind sendiri, vang mempunyai intonasi
akhir dan ferdiri don Tausa . Begitupun Kusno { 1985 @ 104 ) mengatakan kalimat
adalah sualu bentuk wjaran { lwtur ) yang terdi dan sato kata stau lebih,  yang
mendukung suatu makna yvang lengkap yang diapit olch kesenyapan akhir.

Alwi {1993 : 349 ) mengatakan bahwa kalimat adalab satuan babasa terkecil
dalam wujud lisan ataupun tulisan yang mengungkapkan pikiran yang uluh,
Dalam wujud lisan, kalimat divcakpakn dengan suara naik - furun dan keras - lembut,
disela jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir yang dikuli olch kesenyapan yang
mencegah terjadinya asimilasi bunyi atau proses lonologi lainnya. Dalam wujud
talissan berhuruf latin, kalimat dimulai dengan hurul kapital dan diakhin tanda titk ();
tanda tanya (7), tanda sera ( ! ). Demikian pula di dalamnya disertakan pula berbaga

landa baca lainya seperti koma (), titik dua () , tanda pisah (-), dan spasi.



Tanda E]ll!x, landa 1-'|F'|:!|"I-'||. dan tanda LTH FICE‘.I{Ed:II‘I {Iﬂﬂg.ill'l il ceasi nkhh'. hﬂtlﬂﬁgkﬁﬂ

tancla baca lainnya sepadan dengan jeda,

Verdasarkan  delinisi yang dikemukakan ulch beberapa alli babasa tentang,
kalimat, maka dapat diamiin) kesimpulan balwa kalimat adalah satuan bahasa terkecil,
d-‘lpi.li berdirt sencliv tlan mutmbentuk gLl makng ]G"gl“‘]“_l Vil |.;,1]i“'|_-||r|_1!-‘-| ditenlukan

olely intonasi aklae berapa ada ok (-0 taneda seru ¢ 1 ) dan Landa taova (2 ).

Bahasa terdiri dari dua lapisan yailu lapisan bentuk dan lapisan arli yang
dinyatakan olch bentuk itu { Ramlan, 1987 : 20 ). Bentuk bahasa terdin dari satuan-
satuan yang disini disebut satuan gramalik. Satuan - satuan itw ialah wacana, kalimat,
klausa, frase, kala, dan morfem. Dalam pembhasan imi akan dibicarakan masalah kata

[rase dan Klausa scbhagai saluan pembentuk kalimai,

2.1.2. Saivan-Satwan Pembeniuk Kalimai
a. Kala

Kata adalah satuan bahasa yang paling rendah tatarannya dalam suatu kalimal,
Mengenai definisi kata itu sendid, dapal kita tinjau dari pandangan pakar hahasa
Indonesia di bawah ini. Alisjabana ( 1983 : 72 ) mengatakan bahwa kala ialah satuan
kumpulan  bumyi  atau  hwuf  yang lerkecll  yang mengandung  pengertian.,

Kentjono ( 1982 : 44 ) mengatakan bahwa kata ialah satuan gramalikal bebas yang

lerkecil, Definisi lain yang dikemukakan oleh Keraf { 1984 : 44 ) mengalakan bahwa




kata inlah kesatuan-kesaluan yang terkeeil yanp, diperoleh sesudali sehuale kalimal

dibagi atas bagran-bagiannya, dan yang mengandung suatu ide,

Dari ketiga definisi diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kala adalah

satuan kumpulan bunyi atau hurul yang terkeeil vang mengandung suabu ide.

Pada hakekatnya kata dapat digolongkan atas dua bagian yaitu kata asal atau Kata dasar
dan kata bentukan alau Kata jadian,

Kata dasar { kata asal ) adalah kata vang msih berdin sendiri tanpa ada unsur

bahasa vang lain sebagai unsur tambahan yang menyerlainya, Sedangkan kata jadian
adalah kata yang mengalami perubaban dan bentuk aslinya karena adanya proses

morfologis. Proses morfologis ilu mencakup penambahan afiks { afiksasi ), perulangan,

dan pemajemuban, misalnys
1. Kata berimbuhan : tekanan, menekan, sakili.
2. Kata ulang : enak-enak, turun-lemurun .

3. Kata majemuk : sanak saudara, lemah hunglai.

b. I'rase
Frase ialah satwan gramatik yang terdisi dari dua kata atan lchih yang Gdak

melampaul batas fungsi (Ramlan, 1987 : 137). Cook dalam tarigan (1985 : 93)

mengatakan bahwa frase adalah satuan linguistik yang secara potensial merupakan

gabungan dua kata atau lebih vang lidak mempunyai cid klausa, sedangkan




Keraf (1984 :138) mengatakan frase adalah saluan konsteuksi yang terdiri dari dua kata
atau lebih yang membentuk suatu kesaptuan,

Berdasarkan beberapa definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa [rasc
adalah satuan gramatik yang terdini dari dua kata atau lebih, tidak melampaui batas

fungsi atau tidak mempunyai ciri klausa.

c. Klausa

Klaysa dijelaskan nehagzli. satuan gramalik vang terdiri dari predikart,
baik disertai 8, O,Pel, dan Ket ataupun tidak. Dengan ringkas klausa ialah (3) P (O)
(Pely dan (Ket). Tanda kurung menandakan apa yang terletak dalam kurung g
bersufat manasuka, artinya boleh ada bolch juga tidak ada (Ramlan, 1987 : 22).

Sehenarnya unsur inti klausa adalah subjek dan predikal, Karena schagian besar
kalimat memiliki unsure subjok dan upsor predikat, Namun demhian sulyeb seomg,
dibuangkan. Misalnya dalam kalimat luas schagni akibat penggabungan kiausa dan

dalam kalimat jawaban.

Contoh : (4) Tengah Karmila menangis menghadap tembok, Bapak Daud masuk
diantar suster Mela

(5) sedang bermain-main (schagai jawaban pertanyaan) Anak-anak itu sedang

mengapa?




keraf {1954 138} mengatakan frase adalah ealuan konstruksi yang terdini dari dua kata
atau lebih yang membentuk suatu kesatuan.

Berdasarkan beberapa definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa frase
adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih, tidak melampaui batas

fungsi atau tidak mempunyai cid klausa.

c. Klausa

Klaysa dijelaskan ae.hagai. satuan gramalik vang terdiri dari predikart,
baik disertai S, O,Pel, dan Ket ataupun tidak. Dengan ringkas klausa ialah (3) P (O)
(Pel) dan (Ket). Tanda kurung menandakan apa yang terletak dalam kurung ilu
bersufat manasuka, artinya bolch ada boleh juga tidak ada (Ramlan, 1987 ; 22).

Schenarnya unsur infi klausa adalah subjek dan predikag, Rarvoa schagian husar
kalimat memiliki wnsue subjok dan unsor predikat, Nanmne demihin sulyel seong,
dibuangkan. Misalnya dalam kalimat luas sehagm akibat penggabungan klausa dan

dalam kalimat jawaban.

Contoh : (4) Tengah Earmila menangis menghadap tembok, Bapak Daud masuk

diantar suster Mleta

(5) scdang bermain-main (schagai jawaban pertanyaan) Anak-anak ifu sedang

mengapa?
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Ralimat (4) di atas ferdin atas empat Kausa yaitu ;
(13 karmila menangis
(2) menghadapi tembok
(3) bapak Doud masuk
(4} diantar suster Meta

Klausa 1 terdiri atas unsur § dan P, Klausa 2 terdiri dari unsur P dan diiknti olch
O, klausa 3 terdiri dari unsur S diikuti P, klausa 4 dibuangkon. Lengkapnya Klausa-
| klausa tersebut sebagai berikut : 1, Karmila menangis; 2. Karmila menghadapi tembok:
3. Bapak Daud masuk; 4. Bapak Daud masuk diantar suster Meta.
Kalimat {5) sedang bermain-main

Disamping infonasinva lerdiri dari salu Klausa ialah_sedang bermam-main yang

hanya terdinn 1% Subjehnya dibuangkan harena merupakan jawvaban dari saln

pertanyaan. T.engkapnya klausa tevschut berbunyi anak-pnak ilu sedang bermain-main.
Telaslah bahwa unsur vang selalu ada dalam klavsa jalab predikal. Unsur-unsur lainnya

mungkin ada mungkin juga tidak ada.

2.1.3 Fungsi Sintaksis Unsur-nwnsur Kafimat

Sctiap kala dalam kalimal selalu menduduki jabatan atau lungs: tertentu.
Jabatan ini meliputi  subjek, predikal, objck, pclengkap, dan kelcrangan, Sebual
kalimal paling sedikil harug mempunyai subjek dan predikat. Jika sebuah kalimat tidak -

mempunyai subjek dan predikat, maka kalimat terschul dianggap kurang scmpurna,



'

Pengan demikian untuk dapat mengetahui, kita perhs mengenal ciri-ciri umum masing-
masing fungsi sintaksis iy,
a. Fungsi Predilat

Predikal merupakan konstiluens pusat yang diserlai pendamping ki dengan
atin pendamping kanan, Pendannping Kiri adalali suhjek halimal sedamgdan premdanping
kanan  kalaw  ada  adalah objek,  pelengkap,  danfalan  kelerangan wijib
(Adwi, 1993 : 366). Kusno dan Alisjahbana berpendapat sama bahwa predikar falah
bagian vang member keterangan tentang subjek. Pada wmumnya kata kerja dan kara
silatlah vang menduduki fungsi predikat, Untuk mengetahui fungsi predikat (P) dalam
kalimal maka dapat diuji dengan memakai kata fanya mepgapa artinva dalam keadaan
apa, bagaimana. Dilihat das fungsi predikat di alas, maka ciri-cir predikal adalalh ¢
Eommwmnya i Delabang atan sclugai peicdimping kin subjok;
2. berupa gatra perbuatan baik berupa kala atau kelompok kata vang menerangkan

subjek;

3. umunmnya kata kega dan kata sifatlah yang menduduki lungsi; dan
4. memberikan jawaban atas perfanyaan bagaimana, mengapa, sedang apa, dan dalam

keadaan apa subjek itu.



b. Fungsi subjek

Alwi (1993 : 367) mengatakan bahwa subjek merupakan fungsi sintaksis

terpenting kedua selelah predikat. Pacda umumnya subjek berupa nomina, frasa nominal
atau klausa. Verhaar (1985 :74) disamakan dengan istilah pokok kalimat yaitn ssesuatu
vang tentangnya kita menyebutkan sesuat. Menurut Alisiahbana (1987 :73) subjek
alah sesuatu vang dianggap berdin sendini yang tentangnya  diberitakan  sesualu.
Memakai kata tanya apa atau siapa dibadapan predikal,

Dan pembahasan di atas dapal disimpulkan cin-cin subjek adalah :
1. sesuatn yang diterangkan oleh fungsi lain vaitn predilkat atan gatra perbuatan;
2. pada umumnya subjek berupa nomina, frasa nominal atau klausa;
3. sesuatu vang dianggap berdin sendim; dan

A, dapat diberi jawaban atas perlanyams ap, siapa, yang neni, dan berapa,

¢ Fungsi Objek

Moclione dan Dardjowidjojo (1988 @ 263) moengaakan bahwa abjek adafal
konstituens kalimat yang kehadirannya dituniut oleh predikal atan berupa verba transitil
pada kalimat aktif, letaknya selalu mengikuti predikat, Dengan demikian, objek dapat
dikenali dengan memperhatikan (1 } jenis predikat yang dilengkapinya, dan (2) cirt khas
objek itu sendin. Verba iransitif biasanya ditandai olch kehadiran afiks lertentu,
Qufiks _:EE -], dan per-_ umumnya merupakan pembentuk verba transifil.

Contoh : (6) Mortcn menundukkan Ieuk.
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e erpakan ok yang dapat dikenali dengan mudah oleh kehadivan verba

transitif berafiks_me-kan - menundukkan. Objek biasanva  berupa nomina, frasa

nominal, atau Klausa,

Jika objck tergolong nomina alau frasa nominal (Fn) tak bemyawa alau orang keliga
tunggal, nomina objek itu dapat diganti dengan pronomina _-nva ; dan jika berupa
pronomina aku alau kamu { tunggal), bentuk -ku dan -mu dapat digunakan.
Contoh s ° (7) a. Adi mengunjungi Pak Rustam.

b. Adi mengunjunginya,

(&) a. Sava ingin menemui kamu/-mu.

b. Ina mencintai dia/-nya,

. Ibu mengasili akw/-ko.
CObjek pada kalimat aktil tensitil akan mengadi subjek jika Kalivat i dipasillan
d. Fungsi Pelengkap

Orang sering mencampuradukkan pengertan ohjek dan pelengkap yang juga

dinamakan komplemen. Hal ini dapal dimengerti Karena anfara kedua konsep it
terdapat kemiripan. Baik objek maupun pelengkap sering berwujud nomina dan
keduanva menduduki tempal yang sama, vakni di belakang verba {Alwi, 1993 ; 369).

Perhatikan kalimat benkul.
Contoh : (9) Dia _mendagangkan barang-baang elekironik di Glodok.

(10) Dia berdagang barang-barang elektronik di Glodok.




1.3

Tewk merupakan objek yang dapat dikenali dengan mudah oleh kehadiran verba
fransitif berafiks_me-kan : menundukkan, Objek biasanya  berupa nonwna, frasa
nominal, atau klausa.

Jika objek tergolong nomina atau frasa nominal (Fn) tak bernyawa alau orang ketiga
tunggal, nomina objek it dapat diganti dengan pronomina _-nya ; dan jika berupa
p;-nnmrl.ina aku atau Kamu { tunggal), bentuk -ku dan -mu dapat digunakan.
Contolhv:  * (T) a. Adi mengunjungi Pak Rustam.

b. Adi mengunjungiya.

(8) a. Saya ingin menemui kamu/-mu,

b. Ina mencinta dia-nya.

¢. Ibu mengasihi akw-ku.
CHajek pada kalimat akiil transitil akan mejadi subjel jika kalimat it dipaslhan.
d. Fungsi Pelengkap

Orang sering mencampuradukkan pengerian obick dan pelengkap yang juga
dinamakan komplemen. Tlal it dapat dimengerti karena antara kedua konsep ilv
terdapat kemiripan. Baik objek maupun pelengkap sering berwujud nomina dan
keduanye menduduki tempat yang samd, yakni di belakang verba (Alwi, 1993 ; 369).

Perhatikan kalimat berkul.
Contoh : (9) Dia ‘mendagangkan barang-baang elektronk di Glodok.

(10) Dia berdagang barang-barang elekironik di Glodaok.
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Pada kedua contoh i atas hahwa barang-harang clekivonik adalal Irasa
nominal {(Fn) dan berdin & belakang verba mendaganglkan dan lerdagang. Akan tefapi
pada kalimat (9) frasa nominal itu dinamakan objek, sedanghan paca kalimat (10)
dischut pelengkap.

Berikut adalah contoh pelengkap dengan predikal yang berupa verha adjektiva
dan tak transitif dan dwitransitif,

Contoh : (11) Crang itu hertubuh raksasa
(12 Megara i borlandaskan Tukun.
(13) Dia bertanya kapan kami akan menengoknya.
(14} Ida benei pada kebohongan.
Gabungan verba atau adjehtiva dengan nomina pada katimal di atas meripikan
verba atou adjekiiva majemuk yang erfingsi sehagai satu Lesatuan dakam Lkl
Fadang-kadang hubungan dan nomina dan verba atau adjektiva begiu eral sehingga
semacam idiom.
Adapun ciri-ciri pelengkap antara laim -
1. herwujud frasa verbal, frasa nominal, frasa adjektiva, [rasa preposisional, atau
klausa;

2. berada langsung di belakang predikat jika tak ada ohjek dan di belakang objek kalau

upsur  imi hadir;

3. tak dapat menjadi subjek akibat pemasifan kalimat; dan
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4. lidak dapat diganti dengan -nya kecuali dalam kombinasi preposisi selain di-, ke,

dari dan akan.

. Fungsi Keterangan

Ramlan (1987 @ 76) mengatakan bahwa dalam satu klausa keterangan pada

umimnya mempunyai letak bebas, arinya bisa diletakkan di depan §-1, diantara 8-P,
' dan terletak di belakang sekali. Scdangkan Mocliono dan Dardjowidiojo {I15|'HE : 2063)

mengatakan keterimgan silatnya manasuka, tetapi memberikan makna tambahan pada

Kalimat, Wigud keterangan dapat berupa nomin lungeal, nomina yang berpreposisi
|l benluk-bentuk lain, Makna suaty keterangan ditentukan oleh perpaduan makna
dianfara unsurnya masing-masing. Dengan demikion, maka ketcrangan i kamar

mengandung makna tempat, dan kemarin menyatakan wakiu, Dengan demikian cin-ciri
keterangan yaitu

1. umumnya mempunyai letak bebas;

2. wjiliya dapat berupa noninas tunggeal, noming yang berpreposis,

3, meruapakan jawaban atas porlanyaan kapan, di mana, mengapa, untuk apa, sebab

apa, akibal apa, sebagaimana Vang dinyalakan dalam predikat (Darwis, 1982 : 17).

2.2 Ragam-ragam Kalimat

Kagam-ragam kalimal vang akan dibicarakan }'ﬂfm kalimat I.'H:ﬂl.ﬂ, kalimnat 13“}'-'1,

dan kalunnat suruh,

i
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4. tidak dapat diganti dengan -nya kecuali dalam kombinasi preposisi selain di-, ke-,

dari dan  akan.

. Fungsi Keterangan

Ramlan (1987 : 76) menpatakan bahwa dalam satu Klausa keterangan pada
umumnya mempunyai letak bebas, arlinya bisa diletakkan di depan $-P, diantara S-P,
dan tertetak di belakang sekali. Sedangkan Mocliono dan Dardjowidjajo {Iiﬂl'ﬂE : 265)
5 mengatakan Keterangan silatnva manasuka, tetapi memberikan makna tambahan pada
Ckalimat, Wajud keterangan dapat berupa noming. tunggal, nomina yang berpreposisi
atan bentuk-hentuk lain, Makna suaty keterangan ditentukan oleh perpaduan makna
diantara unswmya masing-masing. Dengan demikisn, maka keterangan & kamar
mengandung makna tempat, dan kemarin menyatakan wakiu, Dengan demikian ciri-ciri
Leterangan vailu ¢
1. umumnya mempunyai letak bebas;

-.T:. wijudnya dapat berupa nomina tunggal, noming yang berpreposis,

3, meruapakan jawaban atas perlanyaan kapan, di mana, mengapa, untuk apa, sebab
apa, akibal apa, sebagaimana vang dinyalakan dalam predikat (Darwis, 1982 : 17).

.2_1 agam-ragam Kalimat

}agam-ragam kalimat yang akan dibicarakan yaitu kalimat berita, Kalitat tanya,

dan kalimat suruh.,



4. tidak dapat diganti dengan -nya kecuali dalam kombinasi preposisi selain di-, ke-,

dan dan  akan,

. Trungsi Keterangan

Ramlan (1987 : 76) mengatakan bahwa dalam satu klausa keterangan pada
umumnya mempunyai lelak bebas, artinya bisa diletakkan di depan S-0, diantara S-T,
dan terletak di belakang sckali, Sedangkan Mocliono dan Dardjowidjojo (1988 : 263)
mengatakan keterangan sifatnya manasuka, tetapi memberikan makna tambahan pada
Jalimal, Wujud keterangan dapat berupa noming (unggal, nomina yang berpreposisi
atan bentuk-hentuk lain, Makna suatu keterangan difeniukan oleh perpaduan makna
dianiara unsumys masing-masing. Dengan demikian, maka keterangan di kamar

' mengandung makna tempat, dan kemarin menyalakan wakiu. Dengan demikian ciri-ciri
keterangan vailu
1. umumnva mempunyai letak bebas;
13, watindnya dapal herupa nomina punggal, noming yang borpreposisi,
3. meruapakan jawaban alas perlanyaan kapan, i mana, mengapa, untuk apa, sebab
apa, akibal apa, sebagaimana yang dinyatakan dalam predikat (Darwis, 1982 : 17).
2.2 Ragam-ragam Kalimat
ygam kalimat yang akan dibicarakan yaitu kalimat berita, kalimat tanya,

KLagam-ri

dan Kalimal suruh.

‘___’_,,,..——»-’"/
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4. tidak dapat diganti dengan -nya kecuali dalam kombinasi preposisi selain di-, ke-,

dart dan  akan,

. Fungsi Keterangan

Ramlan (1987 : 76) mengatakan bahwa dalam satu klausa keterangan pada
Ny mempunyai letok bebas, artinya bisa diletakkan di depan §-P, dianitara §-T;
dan terletak di belakang sekali. Sedangkan Mocliono dan Dm'djmvldjnjn (1988 : 265)
mengatakan keterangan silainya manasuka, tetapi memberikan makna tambahan pada
kalimat, Wujud keterangan dapat berupa noming tungeal, noming yang bemreposisi
atan bentuk-bentuk lain, Makna sutu kelerangan Jitentukan oleh perpaduan makna
diantara unsumya masing-masing. Dengan demikian, maka keterangan di kamar
mengandung makna lempat, dan kemarin menyatakan wakin, Drengan demikian cin-cir
kelgrangan vailu :

1. umumayva mempunyai letak bebas;

7. wujudnya dapat beropa noming tunggal, noming yang, Berprepasist.

3, meruapakan jawaban atas pertanyaan kapan, & mana, mengapa, wntuk apa, sebhab
apa, akibal apa, sebagpimana yang dinyatakan dalam predikat (Darwis, 1982 :17).

2.7 Hagam-ragain Kalinat

Ragam-ragam kalimat yang akean diliicarakan yaitu kalimat berita, kalimat tanya,

dan kalimat suruh.

——




4. tidak dapat diganii dengan -nya keeuali dalam kombinasi preposisi selain di-, ke-
dari dan akan.

¢, Fungsi Keterangan

Ramlan (1987 : 76) menpatakan bahwa dalam satu klausa keterangan pada
umumnya mempunyai letak behas, artinva biza diletakkan di depan 5-P, diantara $-P,
dan terfetak di belakang sekali. Sedangkan Mocliono dan Dardjowidjojo (1988 ; 265)
mengatakan keterangan sifamya manasuka, telapi memberikan makna tambahan pada
Rafirmat. Wujud kelerangan dapat berupa noming (unggal, nomina yang berpreposisi
atant bentuk-beniuk lain. Makna suat keterangan dilentukan oleh perpaduan makna
diantara unsurnya masing-masing. Dengan demikian, maka keterangan di kamar
mengandung makna tempat, dan kemann menyatakan wakiu, Dengan demikian ciri-ciri
keterangan vaitu ;
| 1. umumnya mempunyai letak bebas;

2. wajudnva dapat berupa nomina tunggal, nomina yang, berpreposist.
3, meruapakan jawaban atas pertanyaan kapan, & mana, mengapa, untuk apa, sebab
apa, akibal apa, sebagaimana yang dinvatakan dalam predikat (Danwis, 1982 : 17).

2,2 Ragam-ragam Kalimat

Kagam-ragam kalimal yang akan dibicarakan yaitu kalimal berita, kalimat tanya,

dan kalimat suruh.




4. fidak dapat diganti dengan -nya kecuali dalam kombinasi preposisi selain di-, ke-
; i b
dari dan  akan,

¢, Fungsi Keterangan

Ramian (1987 : 76) mengatakan bahwa dalam sany S A e DS R

wmnnya mempunyai letak bebas, artinva bisa diletakdan < depan S5-P, diantara -1,
dan terletak di belakang sekali. Sedangkan Mocliong dan Dardjowidiajo (1988 : 265)
mengatakan keterangan sifatnya manasuka, tetapi memberikan makna tambahan pada
habumat. Wujud keterangan dapal berupa noming tunggal, nomina yang berpreposisi
atan bentuk-bentuk Tain, Makna suatu keterangan ditentukan oleh perpaduan makna
ciantara unsumya masing-masing. Dengan  demikian, maka keterangan di kamar
mengandung makna tempat, dan kemarin menyvatakan waktu. Dengan demikian cin-ciri
! kelerangan yalu ;

1. umumnva mempunyai leiak bebas;

LEY]

- wijudnya dapal beropa nomina unggal, noming yang berpreposis,

meruapakin jawaban alas pertanyaan kapan, di mana, mengapa, untuk apa, sebhab

"t

apa, akibal apa, sebagaimana yang dinyalakan dalam predikat (Darwis, 1982 : 17).

2.2 Ragam-ragam kalimat

Ragam-ragam kalimal yang akan dibicarakan yaitu kalimat berita, kalimat tanya,

dan kalimat suruh,




-
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idak dapat digani ; . A s A
4. tidak dapat diganii dengan -nya keeuali dalam kombinasi preposisi selain di-, ke-,

dan don akan,

d, Fungsi Keterangan

Ramlan (1987 : 76) mengatakan bahwa dalam satu klausa keterangan pada
wmumnya mempunya letak bebas, artinya bisa diletakkan di depan S-1, dianlara $-1,
dan tertetak di belakang sekali. Sedangkan Mocliono dan Dardjowidjojo (1988 : 265)
mengatakan keterangan sifatnya manasuka, tetapi memberikan makna tambahan pada
Kalimat, Wujud keterangan dapat berupa nomina tungeal, nomina vang berpreposisi
atan bentuk-bentuk lain, Makoa suatu kelerangan ditentukan oleh perpaduan makna
diantara  unsurnya masing-masing. Dengan demikian, maka ketcrangan di kamar
mengandung makna fempat, dan kemarin menyvatakan wakiu. Dengan demikian ciri-ciri
keterangan vailu :

1. umumnva mempunyai letak bebas;

2. wujudnya dapat berupa nomina tunggal, nomina yang burpreposist.

3. meruapakan jawaban alas pertanyaan kapan, di mana, mengapa, untuk apa, sebab
apa, akibal apa, schagaimana yang dinyatakan dalam predikat (Darwis, 1982 : 17).

2.2 Rapam-ragzam Kalimat

Kagam-ragam kalimal yang akan dibicarakan yaitu kalimat berita, kalimat tanya,

dan kalimat suruh,
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- Contesh veapan Enpsung,

(15) Ta mengatakan,"Saya tak mau membayar utang itu,”
(16) Ibu menyurub,” Tunggulah sehentar!
Contoh ucapan fidak langsung
{17) Dia menjawab bahwa adik sudah pergi.
(18} Pemimpin it berseru agar Kita bersatu,

Ralimal bertta yang seving, pula dinamakan kalimal deklaeatil adatah kalnnat
vang isinva mentheritakan sesuam kepada pembaca atau pendengar (Alwi, 1993 : 398),
kalimat herita dapal berupa apa saja, asalkan isinya  merupakan  pemberilaan,
Dalam bentuk tulisan kalimat berita diakhini dengan tanda titik (). Dalam bentuk tulisan
suara berakhir dengan nada turun,

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kalimat berila
adalah kalimat yang digunakan untuk memberitahukan sesuatu kepada orang lain alau
membuat suatu pernyataan yang isinya merupakan benta bagi pendengar atau pembaca
dan dapat disampaikan dalam benfuk peapan langsung mavpun tidak langsung,

Adapun ciri-ciri kalimat berita menurut Alwi Hasan sebagai berikut :

1. merupakan kalimat pernyataan yang isinya berupa berita bagi pendengar atau
pembaca;
2. Kalimal diakhiri dengan tanda Gtk (). =

3 dalarn bentuk lisan, suara berakhir dengan nada furun.
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Ralimat tanya berfungsi untuk menanvakan sesuatu (Ramlan, 1983 :28). Pola
mtoenast anva i digambarkan dengan tanda tanva(?) dengan menggunakan kata-kata -
Rale. apa, apakab, bukan, dan bukankah pala Kalimatoya, Menurut isinva, peranyaan
ialah Suatu weapan sescorany, kepada seseorang, dinvatakan bahwa vang bertanva il
tidak tahu dan ingin diberitahu tentang yang fidak diketahuinya itu (Alisjahbana,
1983 79) Menunut Meeliono dan Dardjowidjojo (1988 : 288) kalimat tanva adalah
halimiat vang wsinva menanyvakan sesuatu alau sescorang jika orang ingin mengetahui
Jovealan swriu masalah atuw keadaan, maka ia menanvakannva dan kalimat vang
dipakai adalah kalimat 1anva. Sedangkan menurut Sudarvanto dan Keral (1984 :75)
mengatakan kalimat tanva adalah kalimat vang mengandung suatu perminiaan agar kita
diberikan sesuatu karena kita tidak tahu sesuatu hal.

Dari beberapa pendapal para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
Lalimal tanva adalzh kalimat vang isinva menanyvakan sesuatu atau sescorang dalam
bentl: permintasn dischablian harena crang lersebut tidak tehu sesustu hsl maka
areng tersebut bertanya dengan menggunakan intonass tanya (7).

I.2.3 Hulimat Perinich
Ilewm Valimat perntsh. sda brrbagad bentuk plsh vemg duuranan cich pars

Sl ssars bdn menurat Ramlen (15987 2370 hadinad permitah seboea Lol surdi
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Alwr F1OOT: - i . ;
Alwi (1993 : 399 ) dengan stilal; kaliman dekbanf, dan Reral (1994 : 15T)

‘memberikan istilah dengan kalinat perintah.

Dari borbagai bentuk istilah di atas, mala istilah-istilah fersebut dapat mewakili
kalimal perintah Tain yang dikenukakan noita ald
a. Definisi Kalimatl Perintal

Ealinwat perintal adalah Kalimal vang dibentuk unluk memancing responsi vang
berupa tindakan atu perbuatan (Tarigan, 1986 : 24). Scdangkan Mocliono dan
Dardjwnlioje (1988 © 283) mengatakan kalimat perintah  adalah kalimat yang
mithnanya memberikan perintah oniok melkokan sesuatu, Eoet (1989 @ 8()
mengalakan kalimal perintah adalah kalimat yvang biasanya dipakai apabila scscorang
menainginkan agar orang lain melakukan sesuatu atau tidak melakukannya. Jadi kalimal

perintah menghendaki tanggapan berupa tindakan dari pihak pendengarmya,

Wirjosoedarmo (1987 : 235) menpatakan perintah adalah kalimal yang

bersikan perintah atau seruan seseorang kepada orang lain,
Dari delinisi di atos dapat diambil kesimpulan bahwa kalimat perintah acalah

kalimat vane isinva mengharapkan respon alau reald dan orang yoang diajak bicara

berupa tindakan atau perbuatan.

Untuk melengkapi pﬂngfﬂiﬂn kalimat perintah di atas, maka Keraf (1991 : 157)

mengatakan bahwa kalimat nerintah adalah memyuruh orang lain unfuk melakukan

sl ving kila Lehendaki, Sebal il perintah itu meliputi suruhan vang keras hingga

. ius. Peoilu pula suatu perintah dapat ditalsirkan schaga
ke perminiaan yang sangal halus. Begilu p ! ’ e
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.mmw"'“n]""” seseorang untuk mengeriakan sesuatu atan syaral untuk ferjadinya sesuatu

malahat sampai kepada tafsiran makna gjekan atau sindisan

hlu. Ciri-ciri Kalimat Perintah
Alwi (1993 : 399) mengemukakan kalimal imperaiif yang juga dikenal dengan
nama kalimat pecintab memiliki civi-ciri formal sehagai berikut |
1. Kata-kata penghalus seperti tolong, coba, silahkan, ayo dan mari dapat mengawali
kalimat  perintah dan kata-kata ime dapat dilekat partikel {penghalus) -lah;
2osubyek Kalunal borapa pronoming persona kedua atan pronoming persona periama
Jimak kot cenderung tidak hadir,
3. predikal kalimat tidak mengandung bentuk-bentuk seperti ini, mungkin, boleh,
sudah, belum, sedang, atau akan;
4, predikat vang berupa verba transilif tidak mendapal prefiks meng-; dan
5. predikal dapat dilekati 1:-:;1'I:'J='.¢I lah-.
Aocliono dan Dardjowidjojo (1988 2835) mengemukakan babwa ciri-cir
kalimat perintah adalab :
1. dalam bentuk tulis perintah pada umumaya dizkhiri tanda seru (f) meskipun tanda
filik {.) biasa dipakar;
3 dalam bentuk lisan nada perintah agak naik;
3. untuk memperhaluk perintal dipergunakan partikel -lah;

4, selain mempergunakan partikel lab-, kala-kala scperti lolong, coba, dan silahkan

dipergunakan juga untul memperhalus perintah; dan
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.

2.

. untuk membuat kalimat perniah bentuk ingk

Cdalam babazsa tolis,
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ar dipakai Kata jangan,

Ramlan (1987 : 46) memberikan ciri-ciri kalimat surah schgai berikut :

pola intonasi kalimat perintah ditandai dengan tanda seru (1)
LA

2 |.||'|['|.tk T1‘:E:I'|1]‘.|:;|-h1'l]1lﬁ ]':ICﬁﬂljlh dipLTﬂtl11ilkflll l..n.l.[iLGL -En-h‘_
T

- untuk memperhalus suruhan, selain mempergunakan partikel loh- juga kata tolong

clapat dipakan di depan kata kerfa yang benefakiil:

. pacla kalimal persilahan ditandai olch penambahan kata silakon atan dipersilakan

vang ciletakkan di awal kalimat;

cadanyn kala=kala ajakan ialah mard dan avo yang dilelakkan i awal kalimal; dan

dabann kalimat larsngan ditandai adanya kata jangan di awal Kalima,

Menurut Keal (1984 1 160), cin ¢in kalimat perintah sebagai berikut |

. intonasinva keras (ferutama perintah biasa dan larangan),

confoh : Pergi dari sinil

EEETE P Tt yedukune isi periniah itu biasanya merupakan kata dasar,
. kata Kerja yang mendukung st ]]1..-]1[':5,'.[5 il biasany rupak

conloh : Pergi!

- meigeniakan partikel pengers ~lah

comtah - Ambillah bukumu!
Emzel (1989 : 80) memberikan ciri-cir kalimat perintah scbgai berikut :

kalimal perintah sclalu diakhiri tancla seru (1) fetapi biasa juga

liak digunakan;

pemakaian partikel -lah;
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contoh @ Bapak sajalah yang pergil

3. pemakaian kata kerja yang tak berawalan

© gontoh ; awas!

ambil kopiah itu!

4. kebiasaan tidak menychutlan orang yang diajak bicara (pihak pendengar); dan

contoh : saudara suruhlah orang it ke kantor!

5. mengounakan kata-kata seperti ayo, ayolah, mari, marilah, cobalah, tolong, silakan,
harap, sudilaly, hendaklah, jika penntah itu bersifat halus.,
convloh § eobs Kirimkan surad ilul
silakan duduk!
¢. Bentuk-hentuk Kalimat Perintab
Selain ciri-vin kalimat perintah di atas, terdapat juga bentuk-bentuk kalimat
perintah. Dapat dilihat berbagai bentuk kalimal perintah di bawah ini .

1Kot Sy Vong Sehenoriyd

Menurt Ramlan (1987 : 36) Kalimat surth sebenarmya ditandai oleh pola
intonasi suruh. Selain itu, apabila P-nya terdind dari kata verba intransitif, bentuk kata
verbal itu tetap. Hanya partikel -lah dapat ditambahkan pada kata verbal itu untuk
menghaluskan perintah, S-nya poleh dibuang, boleh juga tidak.

Misalnva : (19 Puduk!
(20)) Beristirahatlah! *

(21 Dhatan glah enghau ke ramahiku!
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Apabila P-nya lerdini dari kata verhal transitif, Kalimal suruh yang schenarnya itu, selain

ditandai olch poli intonasi suruh, juga olel fidal adanya prefiks meN- pada kata verbal

transilil’ ite, Kecuali dipakai secara absolul, arlinya kata verbal transitif itu Gdak dikuti
olch objek. Partikel -lah dapat ditambahkan pada keta verbal untuk menghaluskan
suruhan, -
misalya {22) Belilah buku di toko buky TPembangunan!

(23} Carilah buku baru ke perpustakaan

(24 ) Pakai baju yang, borsili!

(25) Minum susi dabulul

(26) Amballah buku itul

ERalimat (26) berbeda dengan kalimat (22 - 23). Pada kalimat (22-23) unsur

buky, buky baru, baju vang bersih, dan susu tidak dapat dipindahkan ke awal kalimat
menadi ¢

{224} *Buku belilah ke toko buku Pembangunan:

{234} *Buku Baru carilah ke perpustakaant

(242 "Baju yang bersih pakal

(25a) *Sisn minum clabnilu!

Sedangkan unsur huku ity pda kalimat {26) dapat dipindahkan ke awal kalimal

menjadi : (26a) Buku itu ambillah!
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M Fenpingat il tersehuy df i it
HLILES 1 Moy clﬂp-'lt I.II.'II'I‘I|'!||| ]'v.'EJP-'-II.I'||‘.|l||;m balwa unsur hllk“, ikt |‘l-'lﬁ.l,

buju yang bersih, dan susu pady kalimal (22-25) menduduki fungsi O, sedangkan unsur

buku tu pada Kalimat (26) menduduki fungsi 5.
2. Kalimat Imperatif Tak Transitif
Alwi (1993 ; 400) mengemukakan kalimat imperatif tak transitif dibentuk dari
kalimat deklaratil {tak transitit) dengan mengikuli kaidah berikut,
a. Hilangken subjek (¥ang harus berupa pronamina persona kedua).
b. Pertahankan benluk verba predikar seperti apa adanya,
¢, Tambalikan partikel -lah pala verba predikat bila dikebendaki untuk memperhalus
surithan (alan kata penghalus lain yang cocok,
Dapat dilihat pada comntoh di bawah ini :
{27)a.  Anda natk bus Lota sekali-kali,
b.i. MNaik bus kota sekali-kali
. Naiklah bus kota sekali-kali
Sedangkan kaidah pembentukoan pada kalimat imperatif vang menggunakan
sulyjek berupa persona perlama jamak mklusil (kita) idak dapal dibilangkan begitn saja,
mclainkan subjck kita dilakukan dengan mengikubi kaidah berikut ;

i 3 = clvmad densan alao mpa -lah,
a. Tambahkan kata mari dan ayo di awal kalimat dengan ; B

b. Subjuek dapat dilesapkan jika dikehendak,



Dapat dilihat contoh Kaidah pembentukan kalimatnya di baswvah ini ;

(28)a. Kita beranghkat sepera,  (kaida a)
b.i. Marilah kita berangkat segera, (kaidah b}
i, Marilah beranghal scpern,
Dengan cara yang sama kita dapat memperoleh kalimat imperatil’ dan Ealimat
deklaran] pada contoh berikuf ;
{(29) 2. Kita bernyvanyi bersama-zama.
b.i, Mari kila bernyanyi bersama-sama,
u. Ayo beristirahatklah dulo sebentar,

Subjek kalimat imperatil vang didahului oleh ayo dapat pula berupa pronemina
persena kedua bergantung pada konleks pemakaianmya @ Ayo (Ramu) mandi sekarang,
3. Kalimat imperatf Transinf Akt

Alwi mengemukakan kaidah untuk membuat kalimat imperalil” yang verbanya
transilil” aldil mivip dengan kaidah untuk pembeniukan Kafimal imperatil’ ik iensitl
kecuali mengenai bentuk verbanya. Pada kalimat imperalll lransibf, verbanya harus

diubah menjadi bentuk perintah teriebih dahulu dengan menanggalkan prefiks meng-

dari verbanya. Kalimat (a) berikul adalah kalimat berita, sedangkan (b) merupakan

kalimat periilah.
(3 a. Engkan niencan pekurjaan apa saji.
b. Carilah pekerjaan apa s

(31)a. Kamu membelikan adikmu sepatu baru,
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h.  Belikanlah adikmu sepatu hary

(32} 2. Anda memperbaiki sepeda mini i,
b.  Perbaikilah sepeda ming itu.

Perlu kiranva diperhatikan bahwa yang dihilangkan hanyalah prefiksnya saja,
sedanghan sufiksnya masih tetap dipertahankan, Fika prefiksnya terdiri dari dua unsur,
seperti memper- atau member-, maka hanys mem-nya yang dihilangkan,

4. kalimat Perintah Rentuk Pasif

Menurut pendapat Alwi mengemukakan bahwa kalimat imperatil dapat pula
dinvatakan dalam bentok pasil, Bentuk verbanya masih tetap dalam bentuk pasil,
dan urutan Kalanya juga tidak berubah, Dalam bentuk tulis, bentuk it ditandai lagi
dengan landa seru (1), sedangkan dalam Dentuk lisan dengan nada yang agak naik,
misalinya :

{33) Kontrak ini dikirim sekarang.
(34) Konsep perjanjian it dikenk serapi-rapinya, ya!
(35) Dijual saja mohil fua seperli i,

Pemakaian bentuk pasil’ dalam kalimal imperatil sangat nmum dalam bahasa

Indonesia. Hal itu mungkin berkaitan dengan keinginan penutur untuk meminta agar

orang lain melakukan sesuatu untuknya, tetapi tidak secara langsung. Teniu saja kalimat

(33), misalnya, dapat memiliki padanan Kirimkan kontrak it sekarang!, tetapi bentuk

pasif akan terasa lehih halus karcna yang disuruh seolah-olah (idak merasa secara
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langsung - diperintah untuk melakukan sesuaiy, Siperiyuruh hanya menekankan pada

kenyataan bahwakonteak il harus kampai kepada yang bersangkutan
§. Kalimeat Perintah bentul: 1. arangan

Menurut Keraf (1984 : 159) mengatakan kalimat larangan adalah semacam

kalimal perintah yang mencepah berbuat sesuatu, Misalnya ;
(36) Jangan liwat di sini!
(37) Jangan bicara!
Sedangkan Ramlan (1987 © 139) mengatakan i samping ditandai oleh pola
intonasi surwh, kalimat Darangan ditandai juga oleh adanya kata jangan di awal kalimat,
Partikel lah- dapal dilambahkan pada kala ferscbul untuk memperhalus larangan,
4 kalimat boleh dibuangkan dan boleh juga tidak. Misalnya :
(38) Jangan engkau membaca buku itul
{39y Janganlah engkau berangkat sendin!
(41} Jangan suka menyakili hati orang!

6. Kalimat Inghar pada Kalimat Perintah

Afocliono dan Dardjowicdjojo (1988 288 mengatakan bahwa kalimat penntah
gan menggunakan kata jangan. Scbagaimana Kata telong dan

dapal dibuat ingkar den

coba, jangan juga ditempeli partikel lah- dalam kalimal perintah. Misalnya :

(41) Jangan dibuang dolanmen itu.

(42} Janganlah dokumen itu dibuang.



(4.3) Jangan miarah,
(44) Janganlah marap,

7 Kufimeat Pevintah Bentuk Ajakon

Menurat Ramlan (1987 ; 40) berdasarkan lungsinya dalam hubungan situasi,
kalimal ajakan juga mengharapkan suaty tanggapan yang berupa tindakan. Pada bentuk
kalimat ini, tindakan itu bukan hany dilakukan olch orang vang diajak berbicara,
melainkan. juga oleh orang yang berbicara atau penuturnya, Dengan kata lain tindakan
il dilakukan oleh kita,

Phisamping, ditandar olel pola intonasi sureh, kalimat ini ditandai Juga oleh
adanya Kala-hata ajakan alah mari dan ave, yang dilvtakkan di awal  kalimat,
Partikel -lah dapat ditambahkan pada kedua kata i, menjadi marilah dan avolah.
S kalimat boleh dibuang dan boleh juga tidak. Masalnya

(44) Mari kita berangkat sekarang!
(43) Marilah belajar ke perpustakaan!
(453} Ayo kita bermain scpak bola!
(47) Ayolah duduk di depan!

Sedangkan contoh kalumat ajakan yang dikemukakan oleh Keraf (1984 © 159)
misalnva

(4%) Marilah Kita beristirahat sebentar!

(49 Baiklah kamu menvusuli dia ke sana!



29

& Kelomeat Peviviicih Rosd Periinten

Ceral (1984
Keval (1984 ;159 mengitakan bahwa pada kalimat permintaan, sikap orang

vang menyuruh lebih mesendah, misalnyy -

(30) Tolong sampaikan kepadanya, bahwa ia boleh datang besok!
(31) Coba ambilkan saya buku itu!

W Pemehedisan Kafimat Perintah

Dalam bahasa Indonesia, memiliki scjumiah kata ynag dipakai untuk
menghaluskan isi- kalimat imperatif. Kata seperti tolong, coba, dan silakan sering
dlipakan vtk maksud i Dapat dilibal pada contoly berkut ini

(52)a.'T ul:}.ng kirimkan kontrak ini.
b. Tolonglah mobil sava dibawa ke bengkel,
(33) a. Coba panggil kepala bagian woum,
b. Cobalah panggil kepala bagian umum.
{54) Silakan masuk, Du.
Ietal partikel -lah pacla Kalimat akhil i atas, dapal dilekatkan pada Kala

]:”:Tl_ghﬂ rUH Llﬂnjugn vurh:}u}rﬂ_ F:’[l’j.‘t k:l[i_f“ﬂi F\“ﬁiﬂ ‘Iﬂh hﬂn:l"ﬂ d-"llfh.ll '[]i!'-‘-'kﬂllﬁ.an pﬂdﬂ Lﬂla

penghalus Alwi, 1993 : 403).

Menurut Ramlan (1987 : 37) bahwa untuk memperhalus suruhan, disamping

menambah partike! lah, kata tolong dapat dipakai di depan kata kerja yang bencfakiif,

yaitu kata kerja yang menyatakan lindakan yang dimaksud bukan untuk kepentingan

pelakunya, Misalnya .
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(35) Tolong ambilkan minm sayal

(56) Tolong belikan rokok)
(37) Tolong tuliskan suran

Hl Kalimat Perintah Bentwk Svarat

Reral (1984 1 159) mengatakan bahwa kalimat syarat adalah semacam kafimat

perintah yang mengandung syaral untuk lerpenuhinya sesuatu hal, misalnya |
(58) tanyakanlah hal itu kepadanya, teniu ia akan menerangkannnya
Kepadamul

Alisjiahbana (1983 @ 89) mengatakan bahwa perintah svaral adalah suatu
perinial yang fsgas dalam arti perintah ilu merupakan suatu kewajiban yang, ahrus
dilakuban agar penutur mendapatkan sesuatu yang dikehendaki,
Contol ; (59) Tolonglah dia, tentu pekerjaan kalian lekas selesal.

(GO) Cobalah berhenti merokok bila engkau ingin sehat.

2.3, Hasil Penelitian yang Relevan
Falimat selagai bagian dari tatabahasa (sintaksis) telah banvak dibicarakan, baik

olch abli bahasa maupun mahasiswa yang akan meraih gelar sagjana sebagai bahan
“ (15

penelitian. Darl hasil penelitian yang telah ada, penulis akan menarik benang merah

antarn penclilian yang akan dilakukan dan hasil penelitian tordahulu. Penulis sangat

berharap agar penelilian ini dapat melengkapi penclitian tentang Kalimat painiah yang

lelah ada.
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Hasil penclitan y; :
I Yng sudah adamengenai kalimat porintah antara lain yang

dikaji oleh Lina Lande’® | 1991) dengan skripsi berjudul “Strukiur kalimat Perintah

ahasa Indonesia”, Dal: ciltute it necn . N
Tiaha Dalam analisis skoipst ini penulis mengkaji lenlang unsur-unsur

yang membangun kalimat perintah yakni masalah fungsi dan kategori Kalimat perinta,

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rosdiani (1988) dengan skripsi berjudul
“Analisis kalimat Imperatil’ Dalam Novel Pertemuan Dua Hat™, karya N.IL [Jini,

L3ari hasil analisis tersebut Rosdiani dapat melihal bentuk-bentuk dan ciri-ciri
dan membagi atas unsur-unsur kalinal, Rosdiani melihat balwva fongsi sintaksis unsur-
unsur mperahl nesvel Perdemuoin Doa Elanb, cenderung menggunakon lga pola berupa
kalimat tak berklausa, yaitu - pola SP(OYKe; pola BEOKKet)(Pel); pola PS{CH(Pel).

Dl penulisan kalimal perintah ini memang sudah sebagian membahas

masalah vang ada dalam Kalimat perintah, maka penulis akan melengkapi dengan

masalah partibel <lah yang selaln melekat pada Kalinmal periniah serla bentuk-benluk

lain yang lerdapat pada teori-teori para ahli bahasa.

2.4. Kerangka Pemikiran

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada landasan teori bahwa kalimal perintah

selalu mengharapkan tanggapan berupa tindakan dari orang yang diajak bicara.

Sumber data penelitian ini adalah karya sastra berjudul “Merahnya- Merah”,

mpokkan semua kalimat dalam novel

karya Iwan Simatupang, maka penulis mengelo

M M berdasarkan bentuk-bentukny:. Dari bentuk-bentuk kalimal perintah, pentlis
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menemukan ciri-ciri y .
i yang terdapat dalam bentuk-bentuk kalimat perintah serta unsur

yang membangun isi kalimat perintaly.

KALIMAT PERINTAM

— » Bentuk Kalimal Pennlah :

1. Kalimat Imperatif tak transitif <
-mengeunakan awalan ber- <+ jangan.
2. Kalimatl Tmperatif transitif Aktif
- berprefiks meng- dan bersufiks -kan.
3. Kalimat Imperatif Pasif,
- borprefils di- (nya-)
4. Kalimat Perintah Bentuk Larangan.
5, Kalimat Perintah Menyatakan

Ingkar

- menggunakan kala jangan dalam
kalimat menyatakan inghkar , syaral
dan permintaan.

6. Kalimal Perintah Bentuk Ajakan.
7. Kalimat Suruh Yang Sebenamya.
8. Kalimat Perinlah Bentuk
Perminiaan,

9. Penghalusan Kalimal Perintah.
10, Kalimat Perintah Bentuk Syarat

| Ciri-ciri Kalimal Perintah:
- menggunakan kata tolong, coba,
cobalah, silakan, ayo, ayolah, marj dan
parfikel - lah
- diakhiri tanda seru (1)
- inlonasi suara agak naik
- menggunikan kala jangan dalam
hentuk ingkar.
- menggunakan kata silakan dan
persilakan
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MIETODE PENELITIAN

erdasarks ek v o :
Hudasarean.  ohyck yimg dikaji yakni beptuk Kalimal perintah dalam novel

wlerahnya=hlerah, maii metodologi yang diggunakan adalah scbagai berihut

3.1. Metode Peagumpulan Data

1.1.1 Penclitiun Pustaka

Penclition pustaka dilakukan untuk memahami konsep-konsep atau pendapal-
pendapal pakar bahasa yang erat kaitannya dengan objek kajian. Penclitian pustaka ini
berfujuan untuk memperoleh data sekonder sebagai acuan atau landasan untuk memaliami
dala primer,

Diata primer adalah dala yang menjadi sumber utama lajian yang diperoleh secara
langsung dann novel M M karangan Twan Simatupang (1990). Dalam penchitian  ini
digmakan teknik-tckudk SLhnj;ni berikut :

a, Teknik Pengamatan
Teknik penpamaian dilakukan oleh penulis dengan card membaca dan mengamati

seeara cormat penggunaan kalimat perintah dalam aowvel M VL

b. Teknik Catat

Selclah membaca dan mengamali secara cermat bentuk kalimat peintah dalam

novel MM dilakukanlah (eknik catat dengan Gard mencatats semua kalimat perintah yang

ierdapat datam novel terscbul.
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3.2 Populasi dan Sampel

Berdasarkan hasil penclitian telah diperoleh populasi kafimat perintah yang terdapat

datam novel MM sebanyak 87 kalima, Adapun sampelnya yaitu sebanyak 54 kalimat yang
penulis peroleh melalui random sampling dengan cara undian, dengan langkah-langkah
sehagai berikul © data-data yang sudah dikartukan, dikumpulkan dalam sat wadah atau

empat. Setelah itn kartu-kartu data yang telah terkumpul, diacak kemudian dicabut satu

persau untuk dianalisis
1.3 Meiode Analisis Data

Dialam melakukan analisis terhadap data vang ada, penulis menerapkan pendekatan
girukiural. Pendekatan ini lazim digunakan olch peneliti bahasa. Dengan pendekatan
siruklural ini semua data berupa kalimat perintah dibagi  berdasarkan  satuan-satuan
pembentuknya. Selain pendekatan struktural, penulis menggunakan teknik klasifikasi.
Dalam teknik klasifikasi ini, penulis mengumpulkan semua Kalimat perintah berdasarkan
bentuk-bentuk kalimat perintah, Dari bentuk-bentuk inilah, penulis melihat unsur-unsur
verba yang membenluk perinlahnya sebelum menjucdi kalimal yang luas. Penulis juga dapal

melihat ciri-ciri yang terdapat pada setiap benfuk-benfuk kalimatnya dan partikel -lah yang

melckat dan membentuk kalumat perintah.

Oleh larena itu pada tahap ini penulis mengamati bentuk-bentuk kalimat perintah

pada novel MM dan unsur -lah pada kalimatnya, bentuk pronomina yang dipakai

memerintah dan kata-kata penghalus perintah. -



35

Hasil tersebut akhimya dipaparkan sesuai denpan apa adanya dengan menggunakan

iptif, ini sgj
metode deskapul. Hal ini sejalan dengap pendapat Sudaryanto (1992 : 62) yang

menjelaskan balwa :

lﬁlrﬂgﬁdi‘ismpg mengisyavatian bahwa penelitian yang dilakukan semata-
g ey :ﬂ“" N data yang ada ntau fenomena-fenomena yang secara
empiri idup pada penuturnya, sehingga yang dihasilkan yang dicatat

berupa pemerian bahasa yang biasanya dikatakan sifatnya seperti potret;
paparan apa adanva,” -

3.4. Prosedur Penelitian

Langkah yang ditempuh dalam penelitian ini secara berurut dapat dijelaskan sebagai
herikul
1. Membaca dengan cermat objek yang diteliti yaitu kalimal penntah yang digunakan dalam
novel MM.
2. Mencatat sejumlah masalah yang muncul.
3. Membatasi masalal dan merumuskannya.
4, Mengumpulkan dan menghklasifikasikan data sesuai dengan pokok masalah.

5, Menganalisis data untuk memecahkan pokolk masalah.

6. Menyimpulkan hagil analisis.




BAB IV
HASTL PENELITIAN
BENTUK-BENTUK KALIMAT PERINTAH

NOVEL MERAHNY A-MERAH

{ Bentuk-bentuk Kalimat Perintah dalam Novel Merahnya-Merah
Suatu perintah sifatnya selalu memaksa, menyuruh, mengajak, atau meminta

elakukan sesuatu sehingea kedudukan kata kerja (verba) dalam kalimat perintah

anpat penting,
Tika dilihat herdasarkan klasifikasi data kalimal novel MM, penulis melihal

weherapa bentuk kalimat perintah yang terdapal dalam novel MM sebagai berikut ;
11.1 Bentuk Kalimat Perintah Tak Transitit’ Aktit

4.1.2 Bentuk Kalimat Perintah Transitif Akuf
4.1.3 Benmuk Kalimat Perintah Pasif

414 Bentuk Kalimat petintah Ingkar

4.1.1 Bentuk kalimal Perintah Tak Transilif AkLl

|:_ Kalimat Perintah tak tl'ﬂ.‘l'l‘.:.'i.ﬁf |'|,|5;|,‘|.]|}.ﬂ|{ﬂ.1| kalimat IEI‘JIII[ﬂIl Yang bentuk

tanpa objekpun, kalimat ini sudah

l d i
verbanya tidak membutuhkan gbjck. Sebab

membentuk kalimal yang sempuma. Adapun hentuk-bentuk verba yang membentuk
. prefiks ber-, dan verba utuh

kalimat tak transitif dalam povel MM antara lain 2

{zero (0Y)
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, Bgnmkfﬂfi'mﬂf Perintah Tak Trﬂmfﬁfﬁprprg‘ﬁﬁ;f he -

1. B.P Tak Transitif {terus berpura-pura)

(1) Alal Tanganlah kaw terus berpura-pura (MM, him. 7
Kalimal di atas terdiri alas dua bentuk yaitn kata seru dial dan kalimat tak
ansitif janganlah kau terus berpura-pura. Fiv) terus berpura-pura bermakna
perbuatan atau tindakan', tetapi dengan adanya bentuk larangan jangan menyatakan
alwa (S) kau ‘difarany melalakan suotn findakan’,
Tntuk membentuk perintah yang tegas, maka hentuk (v) tetap dipertahankan

eperti apa adanya, dapat atau tidak digunakan unsur - lal dan pronoming persona
edua kaw dihilangkan. Maka kalimainya akan membentuk seperti benikut ©

(1a) Ala! Janganlah terus berpura-pura.
(1b) Alal Jangan ferus berpura-pura.
Adanya unsur -lah pada kata jangan membuat perintah pada kalimat (1a)
nenjadi halus, sedangkan kalimat (1b) membentuk kalimat yang lebih kasar. Secara

isan intonasi kalimat di atas agak naik dan secara tulisan diakhin tanda titik.

Dengan cara yang sama dapat diperoleh kalimat perintah novel MM sehagai
serikut ;
2 B.P Tak Transilil (jangan berbual)
(2) Tapi ingal, jangan berbuat seperli it lagi. (MM, hlm.T)

(2a). Jangan berbuat seperti ilu lagl.
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(2b). Janganlah berbuaf seperti it lagi
Pada kalimat (2a) dan (2b) yang bernbah hanya ticlak adanva ket i ingor
herupa Kelerangan, unsur (v} tetap. Pada kalimat (2a) perintah larangan agak tegas dan
qadanya naik. sedangkan kalimat (2b) verba menggunakan unsur -lah, schingga
perinlah larangan menjadi lebih halus dan nadanya tarun (§ ). Secara tulisan intonasi
kalimatnya diakhini tanda titik (.).
3.B.P Tak Transitif {jangan berputar-puiar)
(3) Kita bicara jelas, jamgan berputar-putar pakai alasan yang tidak
cukup kuat. (MM, him.15)
(3a) marilak kita bicara jelas, janganiah berpular-putar pakai alasan
yang fidak cukup kual.
(3b) Ayo bicara jelas, jangan berputar-putar patkl alasan yanyg dak
cukup kunat.

Dentuk klausa pada kalimat (3) mengandung ajakan dan larangan. Pada

kalimat (3a) dan (3b) tcrdapat kata marilzh dan ayo. Pada kalimat {3a) unsur (3) dapat

dihilangkan dan juga tidak. Schingga pada kalimat (3b) walaupun (S) kita dihilangkan

tetap membentuk malna ajakan. gecara lisan intonasi kalimat di atas mempunyai nada

turun {4 dan secara tulisan Jiakhiri oleh tanda seru n.
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4, B.P Tak Transitif {alan bertempur terus)

(4) Kita akan bertempur terus sampai litkk darah penghabisan!
(MM, him16)
(4a) Marilah kita bertempur terus sampai titil darah perighabisan!
(4b) Avo berfempur terus sampai titik darah penghabisan!
Pada kalimat (42) dan (4b) kata akan pada (Fv) dihilangkan, sedangkan kata
mari dan ayo hanya dapat digunakan pada kalimat yang menggunakan (S) kita ‘orang 1
jamak ink.” Sehingga unsur ajakan tetap ada walaupun (S) dihilangkan. Secara lisan
nadanya turun dan secara tulisan intonasi kalimatnya diakhiri oleh tanda seru (1),
b Bentuk Kalmat Perintah Tak Transitif berupa verba utuh/zero (0)
5, B.P Tak Transitif (pergi)
(5) Pergi! pergi! Aku lak ingin lihat mukamu. (MM, him 9)
Kata pergi! di dalam kalimat perintah nadanya tegas dan tingz. Biasanya
digunakan untuk membentak atau menyatakan rasa marah.

Tenis verba utulyzero hanya partikel -lah yang dapat ditambahkan unmuk

menghaluskan perintah. Maka kalimat tersebut di atas akan menjadi seperti di bawal ini

(5a) Pergi! pergilah!
Secara lisan nadanya menjadi furun () dan agak halus dan mntonasinya

diakhiri oleh tanda seru (1).
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Dapat” dilihat pada hentuk (v) yang sama menyaiakan i marah da
nembentak dalam novel MM, scbagai berikut
(6) Diam!! (MM, him. 41)
(6a) Liamiah!!
(7) Tenang/ (MM, him 61)
(Ta) l'enanglah!
(%) Tuh, lihat sana! (MM, him. 4%)

(8a) Tuh, lihatlah sanal

Dengan adanya unsur -lah pada kalimat (6a), (7a), dan (3a), kalimat perintah

yang semula kasar dan nada yang figei menjadi febih halus dan nadanya menjadi turun

(§) diakhir kalimat.
9. B.P Tak Transitif (s

(9) Mari! mari! (MM, him 45)

(9a) Mari! martlah!

akan kalimat bersifat ajalkan., Penekanan lah pada kata

Kalimat di atas merup
mari adalah untuk mempertegas bentuk ajakan. Diakhir kalimat intoniasinya naik, dan

secara tulisan ditandai dengan tanda seru (1)-

10. B.P Tak Transitif {tunggw)

(10} Tunggu! tangsy dulul (MM, him 45)

(10a) Tunggw! tunggulah chulne!

-



41

-

kanan -lah i
Pene ah pada verba kalimat (10a) di atas adalah wntuk memperiegas
ala funggn. Jemis kata suruh ]la-rlﬂ kalimat di alas, pﬂd& ﬂﬂgm“}-a mﬂmpm\rﬂi nada

run (4 ) dan tidak tegas. Sehingga fungsi -lah bukan memperhalus melainkan

memperlegas bentuk verba,
412, Bentuk Kalimat Perintah "Uransitil’ Aktit

Dalam kalimat perintah berbentuk transitif aktf, bentuk verba sclalu
memerlukan nomina sebagai objek. Adapun bentuk-bentuk verba (v) yang membeniuk
kalimat transitif aktf pada kalimat novel MM antara lain : verba berprefiks meng-,
verba bersufiks -kan, dan verba bersufiks -1
o Bentuk Kalimat Perintah Transitf Berprefiks meng-

11, LI Transitif (semecmbii)

(11) Kita mengambil kesimpulan yang praklis saja dulu.

(MM, him. 115)

Bentuk (v) mengambil mecnyatakan porbuatan atau tindakan yang dilakukan

(8) kita*orang 1 jamak ink'. Kata mengﬂrﬂbﬂ pada Lalimat i atas memeriukan fungsi

(O) kesimpular agar bontuk (V) menpunyai makna yang jelas.

Untuk membentuk perintah pada kalimat perintah transitif aktif, maka unsur

(v) harus diubah menjadi perintah dengan menghilanglkan prefiks merg-, dapal atau

tidak digunakan -lah, dan fungsi (8) yang rmumpya berupa pronomina persona kedua

Idn‘ﬂﬂﬂgkm Maka kalimat di atas akan menjadi seperti di bawah ini :
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(11a) Ambil kesimpulan yang praktis saja dulu
(11} Ambillah kesimpulan yang praktis saja dulu
penekanan -lah pada kata ambillah adalah untuk memperjelas bentuk (V).

Karcnd pada dasarnya ntonasi perintah i alas nadanya teun () dan fidak lepas

secara tulisan kalimat di atas diakhiri tanda titik (.).

Dengan ¢ara yvang sama dapat diperoleh kalimat perintah transitif’ akiif pada
kalimat novel MM sehagai benkut ;
12, B.P Transitif (membubuhkan dulu)

(12) Kita membubuhian dulu tanda tanya di belakang nama mereka.

(WML, him. 115).
(12a) Marilah kita bubnihian dul tanda tanya di belakang nama merska.
(12b) Ayo hubuhkanlah dufie tanda 1anya di belakang nama mercka.

. Bentuk pmnﬂmjml kita pada kalimat (12) dapat ditambahkan kata marf dan

ayo pada kalimat (12a) dan (1 2h) agar fungsi (S) kata dapat dilesapkan. Adanya unsur -

lah pada kalimat di atas membuat perintah menjadi halus. Secara lisan nadanya menjadi

turun (y } dan kalimatnya ditandai intonasi titik () diakhir kalimat.

b. Bentuk kalimat Perintah Transitif Bersufiks -kan

13, B,P Transitif (scampaifar salam)

(13) Eh sampaikan salaft saya kepada Kkawan-kawan kita yang lain.

(MM, him. 28}

o
ks
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Frase (V) samparkan salam menyatakan ‘perbuatan atau tindakan’ yang

silakukan (5). Dapat kita lihat pada kata eh (S). Kata ini dikatakan subjek karena sama
nalnya dengan kata ganti orang dan hanya dipakai untuk menyapa nrang.,

Bentuk verba bersufiks -kan, tidak dapat lag diubah ke dalam bentuk
perintah, melainkan perlu ditambahkan unsur -lah untuk memperhalus perintah, dan
(S) persona kedua tungeal dapat dihilangkan, Maka kalimat (13) tersebut akan menjadi
seperti di bawah in @

(13a) Samparkanlah salam saya kepada kawan-kawan kita yang lain.

Adanya unsur -lah pada (v) adalah untuk mempertegas kata yang dilekati.
Secara liaa.n nadanya menjadi turun (y) dan intonasi kalimainya diakhiri tanda tik (.).

Pada bentuk kalimat dan cara yang sama dapat dilihat pada kalinal novel MM
sebagai berikut
14. B.P Transitif (biarkan)

(14) Ab, biarkan dia! (MM, him 17)
(14a) Ah, biarkanlah dial

Kalimat (14) di atas tergolong bentulk kalinat perintah yang leg:s dan nadanya

tinggi diakhir kalimat. Dengan melekatnya unsur -lah pada kalimat {142) maka kalimat

perintah  yang mulanya mmpun}rni intonast tinga menjadi lebih halug dan nadanya

turun di akhir kalimat. Secar tulisan intonasi kalimatmya diakhiri tanda seru ().

T
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15, B.P Transitif (hentikan)

(15) Hentikan saja semua pencarian, (MM, him. 86 )

(15a) Hentikanlah saja semua pencarian,

Kalimat (15) di atas mempunyai perintah yang tegas dan nadanya turun
giakhir kalimat. Sedangkan pada kalimat (15a) adanya unsur -lah pada (v) heniikan
pmpak bahwa penutur mempertegas kata kerja (v) kalimat perintah. Secara tulisan
intonasi kalimatnya diakhiri tanda titik (.).

o Bentwk Kalimat Perintah I'ransitif Bersufiks -1

16, B.P Transitit (&awini)

(16) Keawini aku, kak! rintih wanita itu, (MM, him. 20)
(16a) Kawinilah aku, kak! rintih wanita ilu.

prada kalimat {16) merupakan kalimat perintah bermakna surull gehenarnya.
Dengan melekatnya unsur -lah pada kalimat (16a) maka perintah menjadi lebih halus
dan bermakna bermohon.

4.1.3. Bentuk Kalimal Perintah Pasil

oo kafimat porinish bentuk pasif, subjek sclali Derperad scbagai pendrita

i intah ini al emintah atau
atau yang dikenai perbuatan. Dalam kalimat perintah mi, penutur dalam memintah a

memerintah orang lain selalu dilakukan secra tidak langsung melalui ‘orang Ketigh

tunggal' yaitu dia dan -4
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i Bentuk Kalimat Perintah Berprefiks di-

17. B.P Pasif (dilkurung)

{17) Ingat! Dia tak boleh dikurung lama-lama. (MM, hlm. 49)

Frase (V) tak boleh dilaerung menyatakan larangan melakukan suatu tindakan
aau perbuatan. Pada kalimat ini yang dikenai perbuatan atau tindakan yaitu (S) dio
srang ketiga tungpal’  yaitn dikurung,

Untuk membentuk perintah pada kalimat perintah bentuk pasif, verbanya tetap
pada bentuk pasif’ dan urutan Katanya tetap. Maka kalimat (16) tersebut akan menjadi
seperti di bawah ini

(16a) Dia tak boleh difring lama-lama.

Pada kalimat (16a) unsur -lah fidak dapat dilekati. Secara lisan intonasi kalimal
di atas nadanya agak naik dan secar tulisan ditandai dengan tanda GUk(.).

Dengan cara dan bentuk kalimat yang sama dapat diperoleh dalam kalimat
novel MM sebagal berikut |

18. B.I* Dasif (dihajar)

(18) Dia perlu dihajart (MM., him. 45)

Vorba difigjar menyatakan ‘perbuatan i tindakan® hajar yang dikenai pada

fungsi (S) dia, Pada kalimat ini unsur -lah tidak dapat dilckati. Sccara lisan kalimat (18)

mempunyai intonasi agak naik dan kalimatnya diakhiri tanda seru (1).




19, B.P Pasif (harap dilakian)

R s B
(19 Pencasian ini harap dilakukan tanpa heboht (MM, him. 76)

Frase (V} hﬂ!’ﬂp dilakkan menyatakan ‘perbuatan atau findakan® yang dikenai

F,ﬂ,da (5) vaitu ‘pihak yang mendengarkan atau vang terlibat’. Pada kalimat ini unsur -
ish dapat dilekati pada kata harap untuk memperhalus gk Becar, sk

kalimat di atas mempunyai nada turun () diakhir kalimat, Dan sccara tulisan
intonasinya Kalimatnya diakhiri tanda seru (1)
20, 1317 Pasil (disuruinn)
(20) Liswernhnya sembahyang lebih dule menurut agama dan
kepercayaannya . (MM, him. 21)
Kata diswrnhnya merupakan gabungan dari kala drer dan diswrnlr . . Verba

diswruh menyatakan ‘perbuatan atau tindakan® yang dikenai pacla funpsi (8) dia "orang

ketiga tungoal’ yaita wntuk sembahyang. Pada kalimat (20) unsur -lah dapat dilekatkan

pada kata diswruhnya menjadi disurwhnyalah, Secara lisan intonasi kalimat di atas

mempunyai nada agak naik dan secara tulisan diakhiri tanda titik ().

4.1.4. Bentuk Kallmat Perintah Tnghkar

Dalam kalimat perintah bentuk ingkar kalimainya selaly menggunakan kata

Jargan, Beniuk kala jangan yang digunakan dalam kalimal novel MM, sclain dapal

dibual ingkar, kata jangan dapal Jugt munyalaken larangan, syaraf, dun perminisn.

4. Kala fangan dalam benluk kalimal peninlal menyalakin ingkar,
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"

 Kata jangan dalam benfuk kalimat perintah menyatakan in ahar
(21} Janzaniah kau ters berpura-pura, (MM, him. 57)
(22) Jangren Rila persoalkan i Iagi. (MM, hlm, %)
(23) Janganlah panggil aku Tagi pak, (MM, hlim. 29)
(24) Jangan menangis lagi. (MM, him, 36)

Kalimat di atas dutandai dengan kata jongan di awal kalimat. Kata jongan pada
kalimat (213, (22), (23), dan (24) di atas merupakan hentuk ingkar yang berasal dari
Lalimat perintah. Hal ini dapat dilihat pada kalimat di bawah ini dengan tidak mengubah
struktur kalimatnya.

(21a) Kau terus berpura-puralah.
{22a) Kita persoalkan it lagi.
(23a) Panggil aku lagi pak.

(24a) Menangislah lagi.

Dentuk kalimat perintah (21a), (22a) dan (23a) diatas unsur -lah dapat

digunakan ataupun tidak, kecuali pada kalimat (24a) menuntut adanya -lah pada (v},

sedangkan kalimat (21) gamapi (23) unsur _|ah hanya dapat dilekatkan pada kata

jingan, Secara lisan intonasi kalimat (20) sampai (23) agak naik pada kalimat yang

nekan kalimat yang fidak menggunakan ah intonasinya

kalimat (20a) sampai (23a) intonazinya naik

mengeunakan -lah. Seda

menurun diakhir kalimat. Baik it pada

diakhir kalimat.
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b, Kata jangan dalam bentuk kalimat perintaly yang menyatakan larangan

(25) Ayo, jangan pura-pura, (MM, him. 54)

(26) Dokierku yang budiman, Janganlah terlalu sentimeniil,
(MM, him.29)

(27) Jangan bicara dengan alasan yang lidak cukup kuat.
(MM, hlm. 97 )

Pada kalimat (25) di atas kalimat perintah larangan bersital memaksa dan agak
kasar. Hal mm dapat dipengaruhi karena adanva kata aye. Dalam pengucapanmya
kalimat di atas disampaikan dengan suara yang keras dan nada yang tingmi. Benluk
kalimat di atas dapat dgunakan unsur -lah untuk memperhalus perintahnya.

Pada kalimat (26) bunyi perintah lacangan tdak tedalu cgas karena adanya
kala kelerangan i awal kalimal dan melekainya unsur -lah pada kata jangan.
Sedangkan kalimat (27) di atas bunyi perintah larangan agak tegas karena tidak adanya
unsur -lah yang melekat pada kata farigen.

c. Kata jungan dalam kalimat perintah yang menyatakan syarat
(28) Tapi mgat, Janganiah berbuat seperti itu lagi. (MM, him. T)

Kalimat ini merupakan bentuk jarangan dengan menggunakan kalimat syarat

tapi ingat. Bentuk syarat ini dapat digunakan dalam bentuk hukuman.

d. Kata Jjangan dalam kalimat perintah yang menyatakan perrninlaan

{'Egj_ Dari bcmk;jlﬂ”gﬂ” ]:Ll:p:l I'}El'g:l ko dokter. {I‘i‘ﬂ'vi, him. 12;]
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}-Ea.ta- ying menyatakan permintaan pada kalimat larnngan di atag, adalah kala
jangan fupdt YA terletak di tengah kalimat, Pada frase ferscbul hanya ata jangan
yang dapat dilekati unsut -lah untuk memperiegas kata jangan hipa. Secara lisan
intonasi pada kalimal (29) di atas nadanya twrun (g ) diakhir kalimalnya ditandai tanda
ftik (-}

41, Bentuk- bentuk Pronomina dalam Memerintah

Dalam kalimat perintah jarang sekali kalimat perintah itu menyebutkan nama
dan dalam kalmatnya hanya menggunakan hentuk-bentuk pronomina untuk menyuruh
4tau meminiah seseorang melakukan sesuatu, dapat dilihat bentuk-bentuk pronomina
tersebut dalam kalumat novel M di bawal ind.

a. Bentuk pronomina kita

(30) Kitu hajar dia. (MM, him. 43)

Kata kita pada kalimat di atas merupakan bentuk orang perfama jamak ink.

Kedudukan (5) kita dalam kalimat perintah ‘mencakupi pembicara atau penulis dan

orang lain dipihaknya’. Gehingga di dalam kalimat sifatnya hanya berupa ajakan scbab

‘orang, yang memerintah  besama orang  kedua’ melakukan sunku tindukan yang
]

toh lain bentuk pronorming kita dalam kalimat novel

dimaksud. Dapat dilihat con
MM di bawah ini :
(31) AYC, sckarang Kia ke sana! (W, hlm. 45)
mpur sampai titlk darah penghabisan!(VM, him 16)

(32) Kita akan berie

i Pr] &

(LY "1" ":".J'i
._'5&!’“_ 4.
'-'"‘-l-.._ i
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(33) Kita bubuhkan duln tanda tanya dibelakang nama mercka.
(MM, him. 115)
(34) Kita bicarakan soal tadi sekali lagi. (MM, him. 78)

Jika bentuk pronomina dihilangkan, maka kalimat terscbul fidak lagi bersifat
sjakan, melainkan kalimatnya bersifat memaksa seperti pada kalimat di atas pada
contoh di bawah ini :

{31a) Ayo, sckarang ke sanal

(32a) Bertempur terus sampai titik darah penghabisan’
(33a) Bubuhkan tanda tanya di belakang nama mereka.
(34a) Dicarakan soal tadi sckali lagi.

Pada kalimat (32a), (33a), dan (34a) membentuk perintah yang memaksa, dan
kalimat (31a) bersifat mengajak tetapi agak kasar dan memaksa.

b Bentuk pronoming gayd
(35) Sepa anjurkan saudara-sa sdara kembali saja ke gubuk masing-

masing. (MM, hlm. 45)

Kata saya (orang 1 tunggal) mengact pada diri pribadi. Adanya (5} saya pada
ah itu tidak fogas. Pada kalimal

kalimat (35) di atas tampak bahwa kalimal perin

perintah yang menggunakan pl-.:.n..:-.minn saya Cin kalimal perintahnya gelaly menunjuk

pada ‘orang hanyak’ artinya hahwa rpgﬁnf_ﬂ,h jtu tidak secara langsung ditujukan kepada

‘orang pribadi’.
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mﬂj'rka dilihat dari nilai komunikatilnya hanya merupakan pemberitahuan atau kalimat
erla.
Dapat dilihat contoh lain bentuk pronomina sava dalam kalimat novel MM di
pawah ini :
(36) Saya usulkan, agar pencatian ini dilakukan tanpa heboh.
(MM, him. 76)
(37) Saya minta saudara-saudara datang kemari untuk membicarakan
persoalan penting. (MM, him. 93)

(38) Saya berpendapat, wsul saudara Pangdak baik kita terima saja duiu.

(VI him. 117)
(39) Saya ingin baniuanmu, (VM him.75)
(40) Saya usulkan kepada saudara Pangdak, supaya menirul Landa itk

koma saja di belakang persoalan ini. (MM, him. 111)

¢ Bentuk proncming gkt

(41) Janganlah pangg]i e lagi pak! (MM, him.29)

Pada kalimat {41) di atas Lalimat perintahnya bermakna permohonan tetapi

agak tepas. Jika dilihat kedudukan pronomind adar (orang 1 tunggal) di dalam kalimat
fungsinya berperan sebagal penuiur maupun p:ndnﬁm Sehingen nilai komunikatifnya
; p

hanya merupakan kalimat berita. Dapal dilihat contoh kalimat lain dalam novel MM di
p

bawah ini.
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(:T’.E} Lepas! Lepas akul (MM, him. 77)

(473) Kawini aku, kak! (WM, him, 20)

Pada kalimat (42} dan (43) di atas, benfuk pronomina akw berperan sebhagai
penulr dan penderita. Kedua kalimal lersebut di alas maknanya merupakan kalimal
permohonan dan cara menyampaikannya dalam bentuk berita.

Adapun variasi bentuk pronomina aku yaitu kata ku- yang terletak di depan
kalimat.

(44) Kuharap kau sudi memaatkan aku! (MM, him. 58}

Kata kuharap pada kalimat (44) di atas merupakan gabungan dani frase @i
dan harap. Pada kalimat ini kata akn berperan sebagai penutur dan penderita. Lan cara
penyampaiannya tergolong kalimat berita yang menyatakan permohonan.

d. Bentuk pronomina kamii

(45) Kami minta Pak Centeng suka bicara terang. (MM, him. T8 )

Pronomina kami dalam kalimat i bersifat eksklusif, arfinya kami (5)

mengacy sebagai pembicara aal pemberi perintah kepada Pak centeng untuk berbicara

dengan jelas. Dalam hal ini kata kamil bisa mewakili safu Orang saja, tetapi bisa pula

mencakup lebih dari satu orang, Dari card pnn;.rampaian kalimatnya tergolong katimal

berita,
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o3 EHm-ImtﬂTEﬂghﬂ]“ﬁ dalam Kalimat Perintah

Dalam kalimat perintah terdapat sejumlah kata-kata yang dipakai untuk
menghaluskan perintah, Moeliono dan Dardjowidjojo (1988 : 287) membagi atas tiga
pagian yaitu kata tolong. coba, silakan. Sedangkan Alwi membagi atas lima bagian
yaitu kata tolong, coba, silakan, ayo, dan mari. Ramlan (1987 : 39) membagi alas satu
pagian yaitu kata tolong. Dapat dilihat pada kalimat novel MM scbagai berkul .

4 Kata Penghalus tolong

Tolong berarti membantu untuk meringankan beban; membantu supaya dapal

melakukan sesuatu; dan melepaskan diri dari....Misalnya :
(46) L'olonglah dia. (MM, him. 3)
(47) L'olong Katakan saya tidak dapal datang har ini. (MM, him. 19)

Kalimat perintah di atas mengandung makna perminiaan yang ditandai dengan

kata tolong di awal kalimat, Pada benmuk (v) dapal dilckati unsur -lah unmk

1 F . Pada
memperhalus perintah tersebut dan (3) menggunakan pronomina dra dan sava

; zalimal
kalimat ini fungsi (3) tidak dapal dapat dihilangkan karena akan membentuk kalima
ini fungs ak o

yang Gdak gramatikal.

b. Kata penghalus coba

dinyatakan scbagai kata efektif nutuk menyatakan rasd jengkel.

‘Misalnya :
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(48) Cobalah sandara-saudara bayangkan sendiri. (MM, him, 11 4)

(49) Cioba kasih lihat. Kasih Lihar! (MM, him. 48)

(50) Cosba pikir! (MM, him, 75)

(51) Coba bayangkan! Aku, Maria cemburulcemburm karena kau, hah!

(MM, him. &0)
Kata coba pada kalimat di atas mengandung makna permintaan yang ditandai

dengan kata eoba dan cobalah vang dilekali unsur -lah di awal kalimat dan fungsi (8)
dapat dihﬁang. ataupun tidak. Pada kalimat (48) melekatnya unsur -lah pada kata coba
membual perintah menjadi halus dan kalimatnya mengandung periintaan, yaitu tolong,
Sedangkan kalimat (49), (50), dan (51) perintahnya tegas dan menyatakan kejengkelan
penutur.

¢ Kata penghalus silakan

Kata silakan mengandung makna sudilah lranva; minta dengan hormeal

dalam bennuk (menpuruh, mengajak, mengundang), misalnya :
(52) Stlakan gaudara Alas nama Bapa.....(MM, him. 24}

(53) Saudara-saudara dipersilakan kembali saja ke gubuk masing-

masing, (MM, him. 73)

(54) Silakan bapak duduk di sini- (MM, Rim. 76} .

Kata silakan maupun dipersilakan pada kalimat di atas, maknanya pada

lia;am}. adalah sama yaitu menyatakan perminfaan aiau penufur meminta dengan
d a
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il pada kalimat ini kata silakan maupun dipersilakan dapat diletakkan di awal
qupun tengah kalimat. Dapal dilihat pada kalimat di atas pada contoh di bawah ini

{52a) Saudara silakan Alas nama Bapa

(53a) Dipersilakan saudara-saudara kembali saja !;.nl gubuk masing-

masing... -
(54a) Bapak silakan duduk di sind.

Kalimat di atas walaupun (S) dan () ditukar tempat tetapi maknanya tefap
ama yaifu mengandung makna permintaan. Funsi (3) bersifal manasuka arlisya
hahwa subjek digunakan ataupun tidak tetap membentuk kalimat permintaan,
Sedangkan unsur -lah hanya dapat dilekatkan pada verba silahkan dan dipersilahkan.

d, kata Penghahes Mari
b ata srard merupakan kala sertd uwny.rmn};;n_; ajakan yailu ey,
Wdisith
(55)  Adari ke datum. (MM, him. 36)

(56) Mdari! Mari! (WM, hlm.43)

(57) Ao Jfari kala julan-jaln suja (MM, him.47)

(58) Ayo Mari kila cobi jangkap. (MM him.48)

(59 Ave! Marl pulany saja kalau beggitu, (MM him. 67 )



Kalimat penintah di atas semuanya mengandung makna i ik et
g pﬁma};aian kata Kita pada (S), adanya kata mari dan ayo di awal dan di tengah
palimal.
Kata mari dan avo, walaupun maknanya sama, tetapi letak kedua kalimat ini
et dlan e tidak dapat dilukar 1Lﬁl';“lp:1[. Contoh pada kalimat (57), (58), dan (59) di
a5, Pada kalimat di bawah ini :
(57a) Aari, ave Kita jalan-jalan saja.
(58a) Mari Ayo kita coba tangkap.
(59a) Mari! Avo pulang saja kalau begihu,

Pada kalimat (37a), (58a), dan (39a) di atas, seakan kalimatnya berdiri sendiri,
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

L.

. Penggunaan

Bentuk kalimat perintah fak transitif dapat dikenal melali verbanya berupa verba
yang berprefiks ber- dan bentuk verba utuh. Hal ini dischabkan oleh verbanya fidak
membutuhkan objek. Sedangkan kalimat perintah transitif dapat dikenal melalui
verba yang berpreliks mengs, yang kalimatnya membutuhkan objek serla suliks -
kan dan sufiks -i.

Dalam bentuk kalimal perintali pasif, verbanya menggunakan awalan di-. Pada
kalimalnya subjek selalu dikenai peherjaan dan orany yang memerintah Gdak sesara

langsung, dan hanya menggunakan bentuk pronomina i dan mya untuk mewalkili

penutur,

Kalimat ingkar dengan menggunakan kata jangan dapat pula membentuk kalimat

larangan, kalimat permintaan dan kalimat syaratl.

Dalam memerintah, pronomina sayd, @k dan kami dari segi komunikatif

membentuk kalimat berita. Sedangkan kata Iita membsentuk kalimat perintah

bersifat ajakan.

artikel -lah dalam kalimat perintah kadang-kadang bersifal mana suka
P -

dan kadang-kadang wajib. Mamun, partikel -lah dapat memberi pengaruh yaitu

untik menegaskan dan memperhalus permnfah.
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mionast perntah,  wnsur-unsar

pembentuk kalimat perintah seperti kata tolong, coba, silahkan

mari, ayo, jangan
dan unsur =lah.

5.2 Saran-saran

1.

[
1

Hasil penclitian ini masih sangat sederhana dan belum sempurna. Oleh sehab jtu
penulis sarankan kepada pihak yang ingin menulis masalak yang bertalian dengan
kalimat perintah bahasa Indonesia, agar dapat melanjutkan penelitian ini sehingga
masalal yang menyangkut kalimai perintah bahasa Indonesia dapat dipecahkan.
Pada kalimat perintah bahasa Indonesia masih banyak masalah vang belum
lerpecahkan. Sebagai calon ahli bahasa, kiranya rekan-rekan ikut memikirkan,
Untuk itu, janganlah berpangku tangan, tetapi kembangkinlah ide-ide anda untuk
mencapai jalan pamecahannya.

Deengan selesainya pﬁ.n}?E'IS'LI!';.ﬂ!'l skripsi ini, penulis tidak menutup diri dari segala
penulis menyadan sepenuhnya masih terdapat kesalahan-

kritikan-kritikan, karena

kesalahan dan kehilapan serla uraiannya pun masih jauh dari bebot ilmiah

sehagaimana mestinya. Karena jtu penulie mengharapkan kritiken-kriltkan vang

selanjuinya.

—_—

bersifat membangun untuk kesempurnaan
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LAMPIRAN

Ala! Janganlah haw terus berpurapura, WML him.57)

Kond
'

Tapt ingat, Jamtal berbual seperti it Jagj, (MM, hlm7y

3. Kita bicara jelas, jangan  berputar-putai pitkai alasan yang 4
(MM, him.79)

dak cukup  kuat,

kita akan bertempur terus sampai titik darah penghabisan! (MM, him, I3
Pergi! pergl! Aku tak ingin libal mukan, (MM, him.9)

Diam!! (MM, him 41)

7. Tenang!! (MM, him.61)

8. Tub, lihal sana! (MM, hlm.48)

9. Aan! Man! (MM, him.43)

10, Tunggu! Tunggu dulu! (MM, hlmd5)

11. Kita mengambil kesimpulan yang prakiis saja dulu, (MM, him.1135)

12, Kita membubuhkan dulu tanda tanya dibelakang nama mereka. (MM, hlm. [15)

13, Eh, sampiakan salain saya kepada kawan-kawan kita yang lain. (MM, hlm28)

14, Ah, biarkan diat (MM, hlm 17)

15, Hentikan saja semua pencarian. (MM, him.86)

16, Boawini aku, kak! rintih wanita itu, (MM, him 20}

17. Ingat! Dia tak boleh dikurung lama-lama, (MM, him 43}

18. Dia perlu dihajar! (MM, hlm 45)

19, Pencarian ini harap dilakukan tanpa heboh! (MM, him 76)

20, Disuruhnya  sembahyang  lebib dulu  moenwrul  agama
(MM, him 21)

21, Janganlah kau terus berpura-pura. (MM, him 57)

22, Jangan kita persoalkan itu Tagi. (MM, him 8)

23, Janganlah panggil aku lagi pak. (MM, him 29

24, Jangan menangis lagi. (MM, him 36)

23. Ayo! Jangan pura-pura. (MM, him 54)

26. Dokterku yang budiman, janganiah terlalu sentimentil

dan  kepercayaannya.

(MM, him 29)



